PAGE  
4

BAB I

PENDAHULUAN
I.I Latarbelakang Masalah


Jumlah penduduk Indonesia setiap tahun mengalami tingkat pertumbuhan relatif tinggi, mengakibatkan angkatan kerja semakin meningkat dan banyak yang tidak tertampung dalam lapangan kerja. Dilain pihak banyak kesempatan kerja yang tidak dapat terisi oleh tenaga kerja, hal ini disebabkan banyaknya pencari kerja yang tidak memiliki keterampilan khusus dan tingkat pendidikan yang disyaratkan dalam lowongan yang tersedia, dan faktor utama yang jelas terlihat saat ini yakni kurangnya informasi itu sendiri.


Untuk membangun sistem informasi di bidang ketenagakerjaan secara terpadu sangat dipengaruhi oleh masalah perubahan kondisi faktor lingkungan strategis, yaitu adanya tuntutan otonomi daerah, globalisasi, krisis ekonomi, desakan perimbangan keuangan antara pusat dan daerah, isu ligkungan hidup, dan hak asasi manusia serta masalah pengangguran dan kemiskinan.


Seiring dengan pesatnya perkembngan dan kemajuan teknologi khususnya pada bidang komputer dan informasi, dimana kebutuhan akan informasi serta pengambilan keputusan yang cepat merupakan hal yang begitu penting pada era sekarang ini, setiap permasalahan yang timbul tentunya mempuyai teknik tertentu untuk mengatasi atau menyelesaikan permasalahan tersebut, baik dengan cara praktis maupun dengan cara yang mendetail dan lengkap.

 Sebagai contoh permasalahan yang timbul dan oleh penulis coba angkat mengenai sistem informasi data ketenagakerjaan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 


Dalam menyelesaikan suatu permasalahan dapat melalui proses-proses yang dapat dijalani, sehingga akan menghasilkan atau mendapatkan laporan-laporan yang lengkap dan akurat kebenarannya, dan yang nantinya bisa mempermudah dalam mengerti serta mengecek hasil dari pengolahan data yang ada. Sedangkan pengolahan data yang ada mengenai sistem informasi ketenagakerjaan. Data ini dimaksudkan untuk mengecek jumlah penduduk kota Yogyakarta yang mencari kerja maupun yang sudah menjadi pekerja, baik itu berdasarkan bulanan juga tahunan, ditempatkan menurut lapangan usaha, dihapus (update) menurut status, sampai pada informasi statistik pencari kerja dan pekerja berdasar pendidikan akhir, kabupaten, usia kerja, jenis kelamin, serta lapangan usaha masing-masing pekerja.


Adapun maksud dibuatnya sistem informasi ketenagakerjaan dengan menggunakan komputer, yakni untuk memperlancar dan mempermudah dalam pendataan ketenagakerjaan yang sesuai dengan pencari kerja dan pekerja, sehingga pada akhirnya tidak terdapat pendataan informasi ketenagakerjaan yang tumpang tindih dan menghindari ketidaksesuaian data.

1.2 Pokok Masalah


Mencermati perubahan kondisi seperti yang telah diuraikan terdahulu oleh penulis pada latarbelakang masalah, maka ciri persoalan ketenagakerjaan yang sering mencuat ke permukaan adalah adanya perselisehan industrial yang semakin marak, tuntutan normatif yang diajukan oleh pekerja dalam meningkatkan haknya, jaminan usaha dalam negeri yang keadaannya kurang kondusif, serta muncul konflik horizontal sebagai akibat kesenjangan ekonomi dan ekslusifme yang memicu kecemburuan sosial.

Adapun beberapa persoalan di bidang ketenagakerjaan yang menjadi masalah utama akhir-akhir ini diantaranya adalah :

1. Pertumbuhan angkatan kerja yang belum dapat diimbangi dengan penciptaan kesempatan kerja, sehingga mengakibatkan pertambahan jumlah pengangguran mencapai kurang lebih 38,9 juta orang.

2. Rendahnya kualitas angkatan kerja dimana 60% dari 95,65 juta jumlah angkatan kerja berpendidikan SD dan tersebar di pedesaan.

3. Kurangnya informasi pasar kerja, sedangkan disisi yang lain lowongan pekerjaan yang ada tidak dapat terisi karena persyaratan yang diminta tidak sesuai dengan kualifikasi pencari kerja.

4. Berkembangnya jumlah setengan penganggur akibat pengurangan jam kerja dan upah kerja yang tidak sesuai.

5. Bertambahnya jumlah pekerja sektor informal yaitu pekerja yang bekerja sendiri dibantu anggota keluarga dan buruh tidak tetap serta pekerja keluarga.

6. Persaingan tenaga kerja asing yang bekerja didalam negeri sebagai dampak globalisasi.

7. kurangnya perlindungan tenaga kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri.

Untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut, maka perlu terlebih dahulu disusun rencana dan program penyelenggaraan pembangunan ketenagakerjaan dengan dirancang sebuah sistem informasi ketenagakerjaan dalam satu kesatuan secara terpadu.

1.3 Batasan Masalah


Untuk menghindari analisa yang berkepanjangan, maka hanya akan dibahas sistem informasi data ketenagakerjaan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ruang lingkup permasalahan hanya terbatas pada informasi-informasi seputar data ketenagakerjaan. Informasi yang dimaksudkan diantaranya adalah data statistik tenaga kerja dan informasi tentang tenaga kerja itu sendiri.

1.4 Metode Penelitian

Metodologi penelitihan merupakan cara kerja yang dapat dilakukan untuk memahami obyek penelitihan. Dalam menyususn sistem informasi data ketenagakerjaan ini, penulis membutuhkan data-data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk mendapat data yang akurat, beberapa elemen data tersebut ditelitih secara mendalam.


Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab, yang dilakukan secara sistematis berlandaskan pada tujuan penelitihan. 

b.   Observasi

Metode pengumpulan data dengan observasi dilakukan dengan peninjauan dan pengamatan langsung pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigarasi bagian Sub Dinas Bigram, untuk mengetahui prosedur-prosedur pencatatan data ketenagakerjaan dan memperoleh data yang diperlukan untuk pembuatan sistem informasi, sehingga diperoleh keterangan-keterangan dan penjelasan yang rinci sesuai dengan permasalahan ketenagakerjaan

c. Dokumentasi

Selain dengan cara-cara di atas penulis juga mengumpulkan data dari laporan-laporan yang ada di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk menunjang kebenaran dari penelitihan yang penulis lakukan. Disamping itu untuk mendalami permasalahan yang ada, penulis juga mempelajari buku-buku pedoman yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir serta laporan informasi ketenagakerjaan.

1.5 Tujuan Karya Tulis


Penyususnan karya tulis ini bertujuan :

· Untuk membantu Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam proses pendataan informasi ketenagakerjaan, dan dapat bermanfaat sebagai informasi di masa mendatang.

· Dapat menambah efisiensi dan efektifitas kerja bagi pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dengan tidak menyampaikan informasi secara lisan.

· Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi jenjang Diploma Tiga (D3) jurusan atau program studi Manajemen Informatika di Sekolah Tinggi manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM.

1.6 Sistematika Karya Tulis

Dalam sistematika penulisan karya tulis ini terdiri dari beberapa bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN


Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah penggunaan sistem informasi, pokok permasalahan menerangkan latar belakang yang timbul dan ingin diperbaiki dan berusaha menyempurnakan kelemahan, batasan masalah pada dasarnya menerangkan segala sesuatu yang dibahas penulis dalam penyusunan sistem informasi, metodologi pengumpulan data menerangkan cara penulis mengumpulkan data, tujuan penulisan, serta sistematika penulisan karya tulis untuk menerangkan kerangka karya tulis.

BAB II LANDASAN TEORI


Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, teori-teori dasar yang dapat dijadikan pegangan penulis untuk membangun sistem informasi yang baik. Bab ini juga menyinggung tentang bahasa pemrograman yang digunakan penulis untuk membangun sebuah program sistem informasi.

BAB III PERANCANGAN SISTEM


Bab III berisi tentang proses perancangan sistem dalam mengatur sistem informasi  dengan perancangan basis data, mengenai sistem pendukung program, serta perancangan bentuk masukan dan keluaran program.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN


Implementasi dan pembahasan program dijabarkan dalam bab ini mulai dari alasan pemilihan software, spesifikasi program, serta langkah-langkah menjalankan program dari awal hingga akhir program.

BABV PENUTUP


Bab ini berisi kesimpulan dari karya tulis ini, dan juga saran-saran yang dapat diberikan untuk pengembangan di masa mendatang.
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